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DUA anggota Kelompok
Venzha dan Jompet
memainkan sesuatu yang
"istimewa" malam iru. Ban-
dung Video, Film, and New
Media Art Forum s (bavi-
NAFas1), 7-11 Agustus 2002
lulu jadi tambah meriah,
Kelompok anak muda asal
Yogyakarta ini membawa
satu rancangan mesin in-
stalasi yang mengga-
pungkan beragam media
Chspresi,

ENDA-benda yang
dipandang  sebagal
wujud konsurstd se-
pertl komputer, tele-
visl, video, tape, ka-
sel, termasuk sepeda, dicam-
purbaurkan menjadi satu ben=
da baru yang diberd judul An
COngoing Exploration. Kedua-
nya duduk di atas sadel sepeda,
memutar pedal, sembard ber-
main schagal dive jokey. Ge-
sexun pady pita piringan yang
biasa dimainkan tangan, di-
kontrol lewat pedal sepeda.

Ini karya send atau murni
rancangan tebnologi? Perta-
nyaan awam ind penting, guna
imendudukkan perkara dalam
hibridisasi keduanya.

Taruhlah media sepertl tele-
visi. Para pemirsa diperlaku-
kan sebagal “benda™ yang tak
punys doya unluk berkomu-
nikusi interukiil.  Teknologl
mumberi  solusi,  Kesaksian
mantun Presiden BJ Habibie
dulum kasus Buleg I membuk-
tikan seorang hakim atau jakss
bisa berbicara dengan tab
televisl, Sementara, Habible
E:l'.il wikiu yang sama s

rradu di Jermart dan hakim
Jakoria.

Di situ persoalan ruang dan
waktu menjadi relatif begitu
rupa, hingga kenyataan menja-
di representasi-representasi di
layar semata. Representasi itu
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Sent Media Baru,
Kembali ke Basis Awal
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' EOAFALTUTU Rajak
Gerak—Instalasi video karya Andry Mochamad inj
berjudul Rapid Eyes Movement melakukan eksplorasi
daya tarik mata pada obyek-obyek bergerak. Gerak-gerak
mhayapadaplasnk transparan pun memancing mata
untuk melihatnya.

justru mampu mengatasi per-
svalan rill se hatas geo-
grafis dan hukum. Mana asl
dan palsu sudah tdak jelas la-
gl batas-balasnya.
i :
HRISNA Murt! menganggap

- : ference  kesal-
8 bible itu sebagal karva
multimedia. I “;-ultu ya

teimologls  unt mEnga

hambatan ruang dan waktu,
tetapi di dalamnys melibatksn
begitu banvak pekerja. Kata
Kriana, "Mercka yang meng-

utak-atik tombol hingga ter-
clpta uyung:; tele-visupl-con.
ference itu bekerja mirp-mirp
senlman.” Oleh lkarenanya,
karya {tu boleh puls dimasuk-
kan ke dalam karya yang mirip
karya sanl, - .

-
ter, televisl, handyeam, tal,
Internet, serta: bﬁ'hliflwllﬂ

, sebigal medla ekpre-
u, tumbub di ka-
langan kaum muds

POk anak

GEL.

Jukarta, Yuﬁ:kui:. dan Se-
marang, melahickan karya-
m ang memokal landosoan
uhd&i..bhimku tid:jlr:
"Muj“ih'l erbasis -
dlkcan senl, tetapl bisa pﬁ: il-
mu-mu terapan lukn.
Menurut Krisna Murtl, he-
batnya ekspresi itu dilandesi
oleh semacam kesadaran baru
untuk. memperlakukan benda
l.ﬁmulnfiu ak semata sebagai
benda konsumsl. "Bayangkun
dalam handycam, kita bisa me-
rekam, mengedit, dan memular
wlang. Ini satu revolust dalam
ekspresl,” ujar dia. Dan, mere-
ka memoanfostkan itu sebagal
medium untuk menciptakan
ﬂm‘

Q‘HMM yang ‘tadinva

tidak memilili basis kesenian,

bisa saja mendesain web art
atau membuat video art. QOleh
karena itulah, Krisns Mucti
menylimpulkan bahwa new me-
diz art tidak Ingin mengoreksi
sejarah kesenian, apalagi mela-
kukan dekonstruks],
¢ Menurut penekun send media
baru lainnya, J'udjarnntu, kar-
ya-karya “seniman” lnl meru-
pakan arus  kecenderungun
yany memllikl sefarah berbeda
dengan sejarah kesenlan di du-
nla. Kata Ardiyanto, “Inl satu
cara atau cabang baru dalam
kesenian. Is tidak melanjutkan
atau mengoreksi kecenderung-
an send terdahulu, seperti di-
lakukan send rupa baru ™
Kata Ardlyante, seni mediz
baru mengeksploresi citra-cit-
ra bergerak yang tidak dimilild
send “konvensional”, Citra bar-
gerak itulsh yang pada titik
tertentu mengoreksi "pembo-
rosan” ruang dan waktu, Kata
din, "Saya bisa pumeran bulis-
an l;m:gln:": 1‘&"”“ Intecnet, tak
L} , QN S8MUA Oreng
Eﬁi:n mengakses." .

LA L

KRITIKUS senl rupa Hendro
Wiyanto lebih suka menunggu
roses pematangon senl media
inl. Kata Hendro, "Saya
ingin dengar dulu sejauh mans
pergulatan para seniman in
dengan mediumnys. Harena

pemahaman pada medium ind
penting bag perupa agur me-
millkl refleksl . yang langguh
dan wiuh. Tak sekador meng-
ihuti erend.”

Hendro Wiyanlo menguakui,
bahwa sebelumnys sama sekuli
tak terbayangkan akan muncul
karyu-karya instalasl  multl
media dalam seni teater di Ta-
nah Air Tambah dis, "Tetapi,
send selalu membutubkan ma-
nifesto.”

Kritikus loinnya, Jim Su-
pu.n.gku.l., menganggup ReEmun-
culan senl medla baru tahun
1970-amn, justru sebagnl koreksi
terhadap kecenderungan seed
yang makin eksklusil. Sebe-
narmys, menwut Jim, dasar-
dasar pemlkirannya sudah
diletakkan oleh pemikir Walter
Benyamin tahun 1850-an. Bah-
wa industri akan memulihkan

-kepekaan mosyarakat. “Maka-

nya darl sana lahir send lukis
yang memiliki dimensi sosial,”
ujar Jim,

Akan tetapi, pemikiran Be-
nyamin ditinggalkan karena do-
minas| pemikiran Amerika dan
Eropa yang meletakkan kese-
ndan dalam posisi kudus dan
clitis, Tombah Jim, "Mah scni
media baru ini sepeni mele-
kukan demistifikes!, mengem-
balikan kesenian pada kehi-
dupan sehari-hiar. Jedi sebe-
numys bukan terobosan, tetapl
hanya melakukon menegosiasi
terhadap pemikiran terdahulu.”

Para sendmannya bisa da-
tang cdar berbagai disiplin,
yvang tidak harus sehari-hari
menggintungkon  dirt  hidup
dari kesenlan, Merekn bisa saja
muhus:sw.a, I.'IL‘E'-d.‘L'}iJ.!.I.I GrE el
alau pemrogram komputer, ar-
sitek, penchun ckonomi, serta
berbagal profesi lain

Dalam kerongko itu, perte-
muen kesenian dan teknologl
menjad] sesuntu yang bersifat
sehari-hari dan tidak eksklusif.
Para seniman cenderung ber-
karya dengon bingkai-bingkal
sosial, Jelpslah bahwa karye-
karys inl lahir sebugel koreksi
terhadap send nipa abstrak, mi-
sulnya, yang makin tidak di-
inuRgertl masyarakat. (Cany
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